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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Berdasarkan observasi awal di SDN 

2 Kabila Kabupaten Bone Bolango pada siswa kelas 1, dari 18 siswa hanya 4 orang    

(22%) yang memiliki kemampuan membaca permulaan dengan baik dan benar. 

Sedangkan siswa yang belum mampu masih berjumlah  14 orang (78%). Pada 

tindakan kelas siklus 1, kemampuan siswa  membaca permulaan kelas 1 SDN 2 

Kabila mengalami peningkatan, yakni siswa yang mampu membaca permulaan 

dengan baik dan benar mencapai 11 orang (61%), sedangkan yang kurang mampu 

masih berjumlah 4 orang (22%) dan siswa yang tidak mampu 3 orang (17%). Data ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 7 orang dari observasi awal. Pada tindakan 

kelas siklus II kemampuan siswa  membaca permulaan kelas I SDN 2 Kabila 

mengalami peningkatan, yakni siswa yang mampu membaca permulaan dengan baik 

dan benar mencapai 16 orang (89%), sedangkan siswa yang kurang mampu membaca 

permulaan dengan baik dan benar hanya berjumlah 2 orang (11%). Ini menunjukkan 

bahwa telah terjadi peningkatan 5 orang dari hasil tindakan kelas siklus I atau 

meningkat 12 orang dari hasil observasi awal. Menerapkan modalitas belajar pada 

pembelajaran membaca permulaan, dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca 

permulaan. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian di atas, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1.2.1 Dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran membaca 

permulaan, guru harus lebih kreatif dalam menggunakan media dan 

menerapkan model yang menyenangkan, agar siswa lebih mudah dalam 

menerima pelajaran yang dipelajari dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
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1.2.2 Siswa hendaknya selalu berlatih membaca melalui modalitas belajar agar 

memiliki kemampuan membaca yang lancar dan dapat membaca secara baik 

dan benar. 

1.2.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca permulaan melalui modalitas 

belajar  

1.2.4 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan dalam melakukan penelitian lanjutan melalui modalitas belajar 

atau pendekatan lainnya. 
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